
Pupuk Hayati atau Biofertilizer
merupakan sejenis pupuk dengan
kandungan utamanya berupa
mikroorganisme baik yang bermanfaat
bagi tanaman dan media tanam. 

Cara membuat
pupuk
biofertilizer

Setelah 2 hari perendaman akar bambu dan
tauge lalu siapkan campuran dedak dan gula di
masak secara terpisah dengan api kecil selama
5-7 menit

Setelah masak dedak dan gula diamkan sampai
tidak panas lalu siram ke dalam rendaman akar
dan tauge

MANFAATNYA
APA SAJA ?

Pembenah tanah


Meningkatkan kesuburan

pada tanah


Mencegah penyakit yang

berasal dari tanah ( Patogen)


Meningkatkan kualitas hasil

produksi tanaman


penambat nitrogen, pelarut

fosfat


Mencegah penyakit asam

asaman pada media tanam


pupuk
Biofertilizer

"
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100gr tauge (Skala besar) atau 10gr tauge
(Skala kecil)
Akar bambu 1,5 kg (Skala besar) atau 120gr
(Skala kecil)
Dedak 1kg (Skala besar) atau 100gr (Skala
kecil)
Gula 1kg (Skala besar) atau 100gr (Skala
kecil)
Em4 7 tutup (Skala besar) atau ½ -1 tutup
(Skala kecil)

Terasi 6-7 yang kemasan kecil (Skala
besar) atau 1 (skala kecil)
 Air yang sudah direbus 25-30 L

Siapkan bahan seperti :

JIKA TIDAK ADA EM4 BISA DIGANTI TERASI
SEBANYAk :

Campur tauge dan akar bambu dan siram
dengan air matang sebanyak 25-30 L yang sudah
keadaan tidak panas dan diamkan 2 hari

Tambahkan em4 atau kalau tidak ada bisa pakai
terasi ke dalam campuran

Fermentasi selama minimal 2 minggu dengan
catatan ditutup rapat dan dibuka 2 hari sekali
untuk mengeluarkan gas fermentasi

Pakai Biofertilizer

Tanpa Biofertilizer

dosis 75ml/l


